
Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 7, No. 3, hlm 77-86 
Annisa Indah Ramadhani1, Sudiyanto2, Elvia Ivada3. Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Di Sekolah: Studi Meta-Analisis. Desember 2021.   

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP  
HASIL BELAJAR AKUNTANSI DI SEKOLAH: STUDI META-ANALISIS 

 
Annisa Indah Ramadhani1, Sudiyanto2, Elvia Ivada3* 

*Pendidikan Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas Maret, 57126, Indonesia 

 annisaindah859@gmail.com 

 

Abstract 

 The purpose of this research was to get information on the effect of the discovery learning 
model on accounting learning outcomes at the level of national and international high school/
vocational high school. This research is correlational quantitative study using meta-analysis with the 
preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses or PRISMA method. The population 
of this research is research theses and articles that are relevant to the topic of the influence of the dis-
covery learning model on accounting learning outcomes in schools. The subjects of this research 
amounted to two theses and twelve research articles. Research data collection techniques using docu-
mentation. Data analysis uses the calculation of the effect size eta square formula (Kadir, 2016: 300). 
The results of this research conclude that the discovery learning model has a influence on accounting 
learning outcomes in schools. The type of discovery learning model that has the greatest overall influ-
ence on accounting learning outcomes in schools is the guided discovery learning model with an effect 
of 0.3305. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi pengaruh model discovery learning 

terhadap hasil belajar akuntansi pada jenjang pendidikan SMA/SMK nasional dan internasional. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional menggunakan meta-analisis dengan metode 
preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses atau PRISMA. Populasi penelitian 
ini adalah skripsi dan artikel hasil penelitian yang relevan dengan topik pengaruh model discovery 
learning terhadap hasil belajar akuntansi di sekolah. Subjek penelitian ini berjumlah dua skripsi dan dua 
belas artikel penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan perhitungan effect size rumus eta-square (Kadir, 2016: 300). Hasil penelitian ini menyim-
pulkan bahwa model discovery learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar akuntansi di sekolah. 
Jenis model discovery learning yang memberikan pengaruh terbesar secara keseluruhan terhadap hasil 
belajar akuntansi di sekolah adalah model guided discovery learning dengan besar efek 0.3305. 

Kata Kunci: Meta-analisis, Model Discovery Learning, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi 

yang dilakukan oleh guru dengan siswa dan 

melibatkan interaksi diantara keduanya, serta 

didukung dengan adanya unsur-unsur penunjang 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. Salah satu topik pembelajaran 

yang diajarkan di sekolah adalah akuntansi. 

Pembelajaran akuntansi merupakan proses 

kegiatan belajar untuk membantu siswa 

memperoleh materi bahan ajar berdasarkan 

landasan keilmuan akuntansi melalui metode 

dan pendekatan tertentu (Megawati & Sari, 

2012). Dalam dunia bisnis, akuntansi memiliki 

peranan yang sangat penting karena akuntansi 

menjadi alat komunikasi dalam dunia bisnis, 

mengolah transaksi menjadi laporan, dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak yang 

mempunyai kepentingan (Satiti, dkk.,  2020: 67). 

Hal ini, dalam proses pembelajarannya 

diperlukan adanya kegiatan belajar mengajar 

yang baik agar siswa mampu memahami 

pelajaran dan menghasilkan output yang 

memuaskan yaitu hasil belajar. 

Hasil belajar menurut Menurut Susanto 

(2013: 5) adalah perubahan yang terjadi pada 

diri siswa dalam kaitannya dengan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. Dari sisi guru, kegiatan 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

puncak dari proses pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan salah satu unsur penting dalam 

kegiatan proses pembelajaran, hal ini 

dikarenakan bahwa hasil belajar menjadi tolak 

ukur keberhasilan pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar akuntansi di sekolah masih 

rendah (Novia, 2017; Satiti, 2020). Hasil belajar 

rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Suryabrata (2013: 233) faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Sebelum proses 

pembelajaran dilakukan, banyak faktor yang 

terlibat dan saling memengaruhi dan hal ini 

dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran (Hamalik, 2015: 146). 

Menurut Sanjaya (2009) terdapat tujuh 

komponen pembelajaran yang memengaruhi 

proses belajar yaitu siswa, guru, tujuan, bahan 

ajar atau materi, model, media dan evaluasi 

pembelajaran. 

Salah satu komponen untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa adalah model pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan bentuk 

pembelajaran yang dirancang dari awal sampai 

akhir dan disajikan secara khas oleh guru 

(Sutirman, 2013). Model pembelajaran menjadi 

kendala yang paling sering dihadapi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran saat ini (Riani dkk., 

2017:90). Salah satu cara untuk mengatasi 

kendala tersebut yaitu dalam proses 

pembelajarannya guru harus mampu 

menentukan model pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat menciptakan situasi dan kondisi 

yang kondusif agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan (Nabillah, 2020). 

Salah satu alternatif model pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar yaitu model 

discovery learning. Model discovery learning 

merupakan model pembelajaran dimana siswa 
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dituntut untuk aktif dalam menemukan konsep 

melalui serangkaian informasi atau arahan yang 

diperoleh siswa melalui pengamatan selama 

kegiatan belajar mengajar (Kurniasih & Sani, 

2014). Teori belajar konstruktivisme menurut 

Bruner, dapat dikatakan dengan teori belajar dis-

covery (penemuan). Premis dasarnya adalah in-

dividu harus secara aktif membangun penge-

tahuan dan keterampilannya dan informasi yang 

ada diperoleh dalam proses membangun kerang-

ka oleh pelajar dari lingkungan di luar dirinya 

(Bruner, 1990). 

Penerapan model discovery learning mampu 

meningkatkan hasil belajar akuntansi di sekolah 

(Achera, dkk., 2015; Fahrullah, 2016; Sari, dkk., 

2017). Menurut hasil penelitian Achera, dkk., 

(2015) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

antara rata-rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan model discovery learning dengan 

metode konvensional. Hasil rata-rata posttest 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan 

model discovery learning memiliki hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

Pada implementasinya model discovery 

learning dibagi menjadi dua jenis yaitu, free 

discovery learning dan guided discovery 

learning (Suprihatiningrum, 2013: 244). Hasil 

penelitian Muryani (2015) menunjukkan bahwa 

model guided discovery learning memungkinkan 

untuk lebih baik digunakan karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan model free discovery learning. Model 

guided discovery learning dalam proses pem-

belajarannya memerlukan peranan guru dalam 

kegiatan pemecahan masalah sedangkan model 

free discovery learning dalam proses pembelaja-

rannya siswa hanya menerima bahan masalah 

untuk diselesaikan tanpa memperoleh tuntunan 

dari guru dan guru hanya sebagai fasilitator, se-

hingga dapat disimpulkan bahwa model guided 

discovery learning menjadi efektif karena adan-

ya peran guru sehingga pembelajaran lebih ter-

arah dibandingkan dengan model free discovery 

learning. 

Dalam kurun waktu sembilan tahun terakhir, 

beberapa peneliti telah melakukan penelitian 

terkait pengaruh model discovery learning 

terhadap hasil belajar akuntansi di sekolah. 

Alasan peneliti menggunakan jangka waktu 

sembilan tahun terakhir yaitu sesuai dengan 

implementasi Kurikulum 2013 menurut 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses menggunakan tiga model 

pembelajaran yang diharapkan dapat mempunyai 

karakter saintifik, perilaku sosial serta rasa ingin 

tahu, salah satu dari ketiga model tersebut adalah 

discovery learning. Berdasarkan banyaknya 

penelitian tentang model discovery learning di 

sekolah yang dibuktikan dengan adanya 

penelitian skripsi dan artikel ilmiah yang 

berjumlah 90 penelitian yang dipublish dalam 

database google scholar, penelitian tersebut 

belum dirangkum dalam satu file yang berisikan 

kumpulan kaitan antara model discovery 

learning terhadap hasil belajar akuntansi di 

sekolah dan belum ada penelitian yang 

menyediakan sintesis atas penelitian pada topik 

tersebut. Untuk itu diperlukan penelitian meta-

analisis yang bertujuan untuk merangkum atau 

mensintesis berbagai hasil penelitian secara 

kuantitatif dengan cara mencari nilai effect size 
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(Martinez et al., 2021).  

Peneliti menggunakan studi meta-analisis 

karena dalam analisisnya dilakukan dengan cara 

yang lebih modern dibandingkan dengan 

prosedur peninjauan konvensional yang 

cenderung mengandalkan ringkasan kualitatif. 

(Retnawati, 2018: 7). Pada penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan skripsi dan artikel 

penelitian yang relevan sebagai sampel untuk 

memperoleh informasi tindakan dan hasil, 

kemudian dapat dianalisis seberapa besar 

pengaruhnya menggunakan effect size. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

informasi pengaruh model discovery learning 

terhadap hasil belajar akuntansi di sekolah. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional dengan menggunakan 

meta-analisis metode preferred reporting items 

for systematic reviews and meta-analyses atau 

PRISMA. Populasi dalam penelitian ini adalah 

skripsi dan artikel penelitian nasional dan 

internasional dengan melakukan pencarian pada 

database Google Scholar tentang pengaruh 

model discovery learning  terhadap hasil belajar 

akuntansi di sekolah. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah dua skripsi dan dua belas artikel 

penelitian. Kriteria inklusi sampel yang 

digunakan oleh peneliti yaitu dengan kategori 

jenis   penelitian sebagai berikut, yaitu: (1) 

Skripsi dan artikel penelitian diterbitkan 9 tahun 

terakhir yaitu tahun 2013-2021; (2) Skripsi   dan 

artikel penelitian dibuat oleh mahasiswa 

pendidikan akuntansi dan ekonomi atau umum; 

(3) Skripsi dan artikel  penelitian bertema 

pengaruh model discovery learning terhadap 

hasil belajar akuntansi di sekolah; (4) Skripsi 

dan artikel  penelitian menggunakan metode 

penelitian eksperimen; (5) Sampel jenjang 

pendidikan  pada skripsi dan artikel merupakan 

jenjang SMA/SMK dengan cakupan wilayah 

penelitian nasional dan internasional. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar penilaian kode (coding data). Rumus  

yang digunakan untuk menghitung Effect Size 

adalah formula eta-square (Kadir, 2016:300). 

Kriteria yang digunakan untuk membentuk 

interpretasi hasil effect size menggunakan acuan 

dari Gravetter dan Wallnau (2020), yaitu:  

Efek kecil: 0.01 <  2 ≤ 0.09 

Efek sedang: 0.09 <  2 ≤ 0.25 

Efek besar:  2 ˃ 0.25 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Hasil yang teridentifikasi dan layak untuk 

disintesis setelah dilakukan beberapa tahapan 

yaitu, terdapat dua skripsi dan dua belas artikel 

dari empat skripsi dan dua puluh dua artikel 

yang telah dikumpulkan. 

Data hasil penelitian skripsi dan artikel yang 

layak disintesis akan dibagi menjadi beberapa 

bagian sesuai klasifikasi yang telah ditentukan. 

Adapun data hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Data Hasil Effect Size Berdasarkan 

Klasifikasi Model Discovery Learning 

Tabel 1. Effect Size Berdasarkan Klasifikasi 

Model Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bah-

wa model discovery learning diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu, free discovery learning 

dan guided discovery learning. Jenis model 

discovery learning yang mempunyai 

pengaruh terbesar adalah model guided dis-

covery learning dengan ES̅ = 0.3305 (efek 

besar), kemudian model free discovery learn-

ing dengan ES̅ = 0.2335 (efek sedang).  

2. Data Hasil Effect Size Free Discovery 

Learning terhadap Hasil Belajar 

Tabel 2. Effect Size Berdasarkan Klasifikasi 

Free Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa penggunaan model discovery learn-

ing menggunakan jenis model free discov-

ery learning terhadap ketiga aspek hasil 

belajar memiliki hasil effect size yang ber-

beda-beda Penelitian dengan effect size 

terbesar yaitu terhadap hasil belajar psiko-

motorik dengan besar efek ES̅ = 0.3582 

(efek besar), kemudian penelitian terhadap 

hasil belajar kognitif dengan besar efek ES̅ 

= 0.2693 (efek besar) dan penelitian ter-

hadap hasil belajar afektif dengan besar efek 

ES̅ = 0.0609 (efek kecil). 

3. Data Hasil Effect Size Guided Discovery 

Learning terhadap Hasil Belajar 

Tabel 3. Effect Size Berdasarkan Klasifikasi 

Guided Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Kognitif, Afektif dan Psikomotorik 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa penggunaan model discovery 

learning menggunakan jenis model guided 

discovery learning terhadap ketiga aspek 

hasil belajar memiliki hasil effect size yang 

berbeda-beda. Penelitian dengan effect size 

terbesar yaitu terhadap hasil belajar kognitif 

dengan besar efek ES̅ = 0.3495 (efek besar), 

kemudian penelitian terhadap hasil belajar 

psikomotorik dengan besar efek ES̅ = 

0.3292 (efek besar) dan penelitian terhadap 

hasil belajar efektif dengan besar efek ES̅ = 

0.2390 (efek sedang). 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan 

Klasifikasi Model Discovery Learning  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

pengaruh yang besar antara model pembelaja-

ran discovery learning terhadap hasil belajar. 

Pada implementasinya, model discovery 

learning dibagi menjadi dua jenis yaitu free 

discovery learning dan guided discovery 

learning. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis model discovery learning yang 

memberikan pengaruh besar adalah model 

guided discovery learning dibandingkan 

model free discovery learning. Hal ini 

dikarenakan pada guided discovery learning, 

siswa memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi materi dan membangun 

pengetahuannya untuk pemahaman yang 

lebih mendalam melalui bimbingan dari guru. 

Guru berperan sebagai pembimbing agar 

proses kegiatan pembelajaran dapat terarah 

sesuai tujuan yang diharapkan. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Purba dan Djulia 

(2017) yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan 

antara siswa yang belajar dengan model 

guided discovery learning dan siswa yang 

belajar dengan menggunakan model free 

discovery learning. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut pada pengetahuan 

prosedural siswa yang diajarkan dengan 

model guided discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan model free discovery 

learning.  

Penerapan model discovery learning 

secara keseluruhan dalam teori 

konstruktivisme menurut Bruner, siswa 

dituntut belajar secara aktif dengan 

lingkungannya, kemudian siswa 

mengembangkan pikirannya dan siswa 

mencari sendiri pemahaman konsep dan ide-

ide baru melalui belajar penemuan. Pada 

implementasinya model free discovery 

learning dan model guided discovery 

learning terdapat perbedaan, yaitu pada peran 

guru. Pada model free discovery learning 

siswa menemukan pengetahuannya sendiri 

tanpa adanya bimbingan dari guru dan guru 

hanya sebagai fasilitator, sedangkan model 

guided discovery learning secara aktif 

menuntut siswa untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri atas bimbingan dan 

arahan dari guru. 

2. Pengaruh Model Free Discovery Learning 

Berdasarkan Klasifikasi Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

jenis model free discovery learning terhadap 

hasil belajar yang memberikan pengaruh 

terbesar terdapat pada ranah psikomotorik, 

kemudian ranah kognitif memiliki efek yang 

besar dan ranah afektif memiliki efek yang 

kecil.  

Model free discovery learning pada hasil 

belajar ranah psikomotorik lebih besar karena 

model ini dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Sejalan dengan penelitian 

Rismasellia (2017) siswa dengan kemandirian 

belajar yang tinggi akan menghasilkan 

kemampuan membuat karya atau tulisan, 

karena pada saat proses pembelajarannya 



 

 

Annisa Indah Ramadhani1, Sudiyanto2, Elvia Ivada3. Pengaruh Model Discovery Learning Ter-

hadap Hasil Belajar Akuntansi Di Sekolah: Studi Meta-Analisis. Desember 2021.    

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 7, No. 3 , hlm. 77-86 

83 

siswa dituntut untuk menemukan jawaban 

atas masalah yang diberikan, sehingga 

kemampuan psikomotorik siswa akan 

mengalami peningkatan yang dapat 

menumbuhkan kemampuan kognitifnya untuk 

memecahkan permasalahan yang ada. Hasil 

belajar pada ranah afektif rendah, hal ini 

dibuktikan dengan penelitian yang relevan 

Nathalia (2019) yang menunjukkan bahwa 

guru belum memaksimalkan media 

pembelajaran yang ada, sehingga 

pembelajaran dengan menggunakan model 

free discovery learning tidak menarik 

perhatian siswa yang berdampak pada 

kemampuan komunikasi siswa. Model free 

discovery learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik apabila siswa memiliki 

kemampuan yang cukup untuk belajar 

penemuan, guru mampu menciptakan suasana 

dan fasilitas pembelajaran yang memadai dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pada pembelajaran free discovery 

learning siswa diberikan kesempatan untuk 

menemukan sendiri ide-ide sebanyak-

banyaknya dan guru hanya sebagai fasilitator 

(Suprihatiningrum, 2013). Model free 

discovery learning kurang efektif untuk 

diterapkan pada siswa yang memiliki 

kemampuan yang kurang baik karena 

memerlukan waktu yang lama untuk 

beradaptasi. Model ini memerlukan siswa 

yang memiliki kemampuan yang baik, 

apabila kondisi siswa sudah cukup untuk 

memungkinkan menggunakan model ini 

maka model free discovery learning dapat 

membantu untuk meningkatkan hasil 

belajarnya (Onikarini dkk, 2019). 

3. Pengaruh Model Guided Discovery Learning 

Berdasarkan Klasifikasi Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

jenis model guided discovery learning 

terhadap hasil belajar yang memberikan 

pengaruh terbesar terdapat pada ranah 

kognitif, kemudian ranah psikomotorik mem-

iliki efek besar dan ranah afektif memiliki 

efek sedang.  

Model guided discovery learning pada 

hasil belajar ranah kognitif lebih besar karena 

model ini dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Guru memberikan rangsangan 

dan pengarahan yang baik pada proses belajar 

penemuan dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dan psikomotorik siswa. Siswa dapat 

mengeksplorasi pengetahuan melalui 

bimbingan dari guru, siswa yang belum 

terbiasa akan lebih mudah apabila proses 

pembelajarannya dirancang dengan baik oleh 

guru. Selain itu, hasil belajar pada ranah 

afektif siswa juga dapat meningkat apabila 

guru mampu memberikan media 

pembelajaran yang sesuai dan mampu 

menarik perhatian siswa.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian Wati, (2015) dan Seda, 

dkk., (2019) yang menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

dengan menggunakan model guided 

discovery learning. 

Model guided discovery learning ini 

efektif untuk diterapkan pada siswa yang 

memiliki kemampuan yang kurang baik dan 
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